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	This study aims to compare the level of consumer satisfaction when shopping in modern markets and traditional markets in the city of Cikarang. This study uses a quantitative descriptive method involving 111 respondents who live in Cikarang. The sampling technique used is probability sampling. The results of the study indicate that consumers who shop in modern markets with adequate facility dimensions have a higher level of satisfaction. Conversely, consumers who shop in traditional markets are satisfied with the affordable price dimension. In conclusion, modern markets are considered satisfying by consumers, but prices in traditional markets remain the main point of interest
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	Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat kepuasan konsumen saat berbelanjda dipasar modern dan pasar tradisional di kota cikarang. Penelitian ini menggunakan metode deskriftif kuantitatif dengan melibatkan 111 responden yang berdomisili di cikarang. Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah probability sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen yang berbelanja di pasar modern dengan dimensi fasilitas yang memadai memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi. Sebaliknya, konsumen yang berbelanja di pasar tradisional merasa puas dengan dimensi harga yang terjangkau. Kesimpulannya, pasar modern dianggap memuaskan oleh konsumen, namun harga dipasar tradisional tetap menjadi poin utama yang menarik






















PENDAHULUAN 
Lanskap ritel telah mengalami metamorfosis yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, dengan munculnya pasar modern yang menawarkan pengalaman berbelanja yang berbeda dibandingkan dengan pasar tradisional. Maraknya pasar modern, yang ditandai dengan pusat perbelanjaan ber-AC, supermarket, dan platform e-commerce, telah menyebabkan perubahan dalam perilaku dan preferensi konsumen. Sementara pasar modern menyediakan lingkungan belanja yang nyaman, teratur, dan praktis, pasar tradisional, yang sering disebut sebagai "pasar basah" atau "bazar," terus berkembang pesat, terutama di negara-negara berkembang.
Pasar tradisional telah menjadi bagian integral dari lanskap perkotaan selama berabad-abad, menyediakan platform bagi pengusaha skala kecil, petani, dan pengrajin untuk memamerkan produk mereka. Pasar-pasar ini menawarkan pengalaman berbelanja yang unik, dengan para pedagang yang sering terlibat dalam negosiasi yang hidup dengan pelanggan, sehingga menciptakan rasa kebersamaan dan interaksi sosial. Selain itu, pasar tradisional sering kali dianggap memberikan nilai uang yang lebih baik, dengan produk yang dijual dengan harga bersaing.
Sebaliknya, pasar modern dicirikan oleh infrastrukturnya yang ramping dan modern, yang menawarkan berbagai macam produk dalam satu atap. Mereka memberikan pengalaman berbelanja tanpa repot, dengan fasilitas seperti AC, lantai bersih, dan tampilan produk yang terorganisir. Namun, pasar modern sering dikritik karena harganya yang mahal, terbatasnya penyesuaian produk, dan kurangnya interaksi pribadi antara pelanggan dan vendor.
Meskipun ada perbedaan antara pasar tradisional dan modern, kedua format tersebut mempunyai kekuatan dan kelemahan masing-masing. Memahami perilaku dan preferensi konsumen di pasar-pasar ini sangat penting bagi dunia usaha dan pembuat kebijakan yang ingin mengembangkan strategi pemasaran yang efektif dan meningkatkan pengalaman berbelanja umumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara harga dan kepuasan konsumen di pasar tradisional dan modern; penelitian ini juga menyelidiki peran harga sebagai faktor yang memengaruhi preferensi konsumen.
Pemilihan format pasar yang sesuai bergantung pada berbagai faktor, termasuk lingkungan budaya dan sosial ekonomi, penawaran produk, dan preferensi pribadi. Di negara-negara berkembang, pasar tradisional terus mendominasi lanskap ritel, dan banyak konsumen yang bergantung pada pasar tradisional untuk kebutuhan sehari-hari mereka. Namun, dengan semakin populernya pasar modern, ada kebutuhan untuk memahami bagaimana konsumen memandang dan merespons format-format ini.
Studi ini memberikan perspektif baru tentang perilaku konsumen di pasar tradisional dan modern, dengan fokus khusus pada peran harga dalam membentuk kepuasan konsumen. Dengan mengeksplorasi perbedaan tingkat kepuasan konsumen antara pasar tradisional dan modern, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi pemangku kepentingan pasar untuk meningkatkan strategi pemasarannya, meningkatkan pengalaman berbelanja, dan pada akhirnya meningkatkan loyalitas pelanggan.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori perilaku terencana (TPB) merupakan kerangka kerja yang diterima secara luas dalam penelitian perilaku konsumen yang menjelaskan bagaimana sikap, norma subjektif, dan kendali perilaku yang dirasakan memengaruhi niat dan perilaku individu (Ajzen, 1991). Dalam konteks pasar tradisional, TPB dapat diterapkan untuk memahami bagaimana konsumen membuat keputusan pembelian dan mengevaluasi kepuasan mereka terhadap pengalaman berbelanja.
Menurut TPB, sikap terhadap suatu perilaku dipengaruhi oleh manfaat dan kerugian yang dirasakan dari perilaku tersebut. Dalam kasus pasar tradisional, keterjangkauan harga barang dapat dilihat sebagai manfaat signifikan yang memengaruhi sikap konsumen terhadap belanja di pasar tersebut. Penelitian telah menunjukkan bahwa konsumen lebih cenderung mengunjungi dan kembali mengunjungi pasar tradisional jika mereka menganggap harga barang terjangkau dan wajar (Kim & Lee, 2011).
Norma subjektif, yang merujuk pada tekanan sosial dan harapan orang lain, juga memainkan peran penting dalam membentuk perilaku konsumen. Di pasar tradisional, konsumen mungkin dipengaruhi oleh pendapat dan rekomendasi dari teman, keluarga, dan jaringan sosial lainnya. Jika konsumen merasa bahwa orang lain puas dengan pengalaman berbelanja mereka di pasar tradisional, mereka cenderung akan mengunjungi dan berbelanja di pasar tersebut sendiri (Chan & Lau, 2002).
Kontrol perilaku yang dirasakan, yang merujuk pada kemampuan yang dirasakan seseorang untuk melakukan suatu perilaku, juga merupakan komponen penting dari TPB. Dalam konteks pasar tradisional, konsumen mungkin lebih cenderung berbelanja di pasar-pasar ini jika mereka merasa memiliki sumber daya dan peluang yang diperlukan untuk melakukannya. Penelitian telah menunjukkan bahwa konsumen yang memiliki kontrol lebih besar atas lingkungan belanja mereka cenderung melaporkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi dengan pengalaman berbelanja mereka (Baker et al., 2002).
TPB menyatakan bahwa kepuasan konsumen dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam konteks pasar tradisional, harga yang terjangkau dapat dilihat sebagai faktor penting yang memengaruhi sikap konsumen dan kontrol perilaku yang dirasakan. Denganmenyediakan harga yang terjangkau, pasar tradisional dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen, yang pada akhirnya mengarah pada bisnis yang berulang dan promosi dari mulut ke mulut yang positif (Hoyer, 1984).
H0: Harga barang di pasar tradisional tidak mempengaruhi kepuasan konsumen saat berbelanja
H1: Harga barang murah di pasar tradisional mempengaruhi kepuasan konsumen saat berbelanja
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Gambar 1. Conceptual Framework

METODOLOGI
Penelitian ini menerapkan metode penelitian kuantitatif untuk mengetahui hubungan antara harga dan kepuasan konsumen di pasar tradisional dan modern. Desain penelitian yang digunakan adalah cross- sectional, yaitu survei terhadap konsumen yang pernah berbelanja di pasar tradisional dan modern.
Populasi dan Sampel:
Populasi penelitian ini meliputi konsumen yang berbelanja di pasar tradisional dan pasar modern di perkotaan. Teknik pengambilan sampel probabilitas, termasuk stratified random sampling, digunakan untuk memilih sampel yang representatif sebanyak 111 responden dari populasi. Sampel dibagi menjadi dua strata yaitu responden yang berbelanja  di  pasar tradisional (n=56) dan responden yang berbelanja di pasar modern (n=55).
Instrumen Pengumpulan Data:
Kuesioner yang dikelola sendiri dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi dari peserta. Itu terdiri dari dua bagian: informasi demografis dan kepuasan konsumen. Bagian informasi demografis mencakup, jenis kelamindan pekerjaan responden. Bagian kepuasan konsumen mengukur tingkat kepuasan responden terhadap harga, kualitas produk, ketersediaan barang serta fasilitas dan pelayanan berbelanja secara keseluruhan baik di pasar tradisional maupun modern.
Prosedur Pengumpulan Data:
Kuesioner dibagikan langsung kepada responden terpilih, dan mereka diinstruksikan untuk mengisi sendiri kuesioner tersebut. Untuk memastikan pemahaman responden terhadap pertanyaan, diberikan pengenalan singkat tentang tujuan penelitian dan struktur kuesioner. Responden juga diyakinkan akan kerahasiaan dan anonimitas tanggapan mereka.
Analisis data:
	Karakteristik demografi responden dan tingkat kepuasan konsumen digambarkan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif termasuk rata-rata, frekuensi, dan persentase. Statistik inferensial, khususnya uji-t sampel independen, digunakan untuk membandingkan tingkat kepuasan konsumen antara pasar tradisional dan modern.
Keandalan dan Validitas:
Untuk memastikan keandalan instrumen pengumpulan data, studi percontohan dilakukan terhadap 20 responden yang bukan bagian dari sampel akhir. Hasil studi percontohan digunakan untuk menyempurnakan kuesioner dan memastikan kuesioner tersebut jelas, ringkas, dan bebas dari bias. Validitas temuan penelitian ini dipastikan dengan menggunakan kerangka teori yang sudah mapan, yaitu Teori Perilaku Terencana, untuk memandu analisis dan interpretasi data.
Pertimbangan Etis:
Studi ini dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip penelitian etis, termasuk penghormatan terhadap martabat manusia, kerahasiaan, dan anonimitas. Responden diberitahu tentang hak-hak mereka dan tujuan penelitian, dan persetujuan mereka diperoleh sebelum berpartisipasi dalam penelitian. Penelitian ini tidak menimbulkan risiko atau kerugian apa pun bagi responden, dan data yang dikumpulkan hanya digunakan untuk tujuan penelitian.
Dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan teknik sampling probabilitas, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran perilaku konsumen di pasar tradisional dan modern yang representatif dan dapat digeneralisasikan. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberi tahu pemangku kepentingan pasar, termasuk pengecer dan pembuat kebijakan, tentang pentingnya harga dan kepuasan konsumen dalam membentuk preferensi dan perilaku konsumen.
























HASIL PENELITIAN
1. Analisis Deskriptif Responden
Dalam penelitian ini data diperoleh dari 111 responden masyarakat yang	sedang berbelanja di pasar tradisional. Teknik pengumpulan    datanya menggunakan kuesioner yang memuat ciri-ciri responden menurut jenis kelaminnya, seperti terlihat pada gambar berikut:
[image: Diagram jawaban Formulir. Judul pertanyaan: jenis kelamin. Jumlah jawaban: 111 jawaban.]
Gambar 2. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber: Data diperoleh peneliti, 2024
Gambar 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden perempuan, yaitu 86 orang, atau 77,5%, sedangkan yang laki-laki adalah 25 orang, atau 22,5%.
2. Analisis Data Penelitian
Menggunakan program SPSS versi 29, penelitian tentang kualitas layanan dan harga barang terkait dengan kepuasan konsumen di pasar tradisional memberikan kesimpulan sebagai berikut:
2.1. Uji Validitas
Uji valliditas mengukur sejauh mana alat pengukur dapat mengukur apa yang ingin diukur. Instrumen dikatan valid berarti menunjukan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukuur apa yang seharusnya diukur, Sugiyono (2012:168). Hasil validitas ditunjukan dengan membandingkan antara r hitung dengan r tabel apabila r hitung lebih besar dari pada r tabel maka dapat dikatan variabel yang diteliti telah valid, dengan tingkat signifikan sebesar 0,1966.






Tabel 1. Uji Validitas Instrument Harga Barang (X1) Item-Total Statistic
	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Keterangan

	X1.1
	72.95
	109.038
	.596
	.752
	Valid

	X1.2
	73.05
	108.008
	.630
	.749
	Valid

	X1.3
	73.44
	106.754
	.638
	.746
	Valid

	X1.4
	73.13
	105.710
	.662
	.743
	Valid

	X1.5
	73.01
	107.505
	.691
	.747
	Valid

	X1.6
	73.53
	105.322
	.686
	.742
	Valid

	X1.7
	73.25
	106.290
	.743
	.743
	Valid

	X1.8
	73.11
	107.594
	.715
	.747
	Valid

	X1.9
	73.65
	104.937
	.621
	.743
	Valid

	X1.10
	74.09
	104.790
	.580
	.744
	Valid

	TOTAL
	38.59
	29.436
	1.000
	.875
	Valid


Sumber: Data Penelitian yang Telah Diolah, 2024
Pengujian validitas variabel harga barang terhadap sepuluh pernyataan menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih tinggi daripada r tabel (Corected item – Total Corelation > 0,1966) sehingga seluruh item dianggap valid.













Tabel 2. Uji Validitas Instrument Pelayanan (X2) Item-Total Statistics
	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Keterangan

	X2.1
	69.09
	129.073
	.614
	.759
	Valid

	X2.2
	69.28
	128.951
	.610
	.759
	Valid

	X2.3
	69.60
	126.162
	.683
	.752
	Valid

	X2.4
	69.30
	127.909
	.666
	.756
	Valid

	X2.5
	69.39
	126.018
	.759
	.751
	Valid

	X2.6
	69.50
	125.747
	.779
	.750
	Valid

	X2.7
	69.41
	125.861
	.821
	.750
	Valid

	X2.8
	69.47
	125.423
	.812
	.749
	Valid

	X2.9
	69.37
	125.892
	.796
	.750
	Valid

	X2.10
	69.09
	130.446
	.555
	.762
	Valid

	TOTAL
	36.50
	35.141
	1.000
	.909
	Valid


Sumber: Data Penelitian yang Telah Diolah, 2024
Uji valliditas variabel pelayanan dilakukan terhadap sepuluh item pernyataan, karena hasil uji mendapatkan nilai r hitung > r tabel (Corected item – Total Corelation > 0,1966) maka seluruh item dinyatakan valid.
















Tabel 3. Uji Validitas Instrument Kepuasan Konsumen (Y) Item-Total Statistics
	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Keterangan

	Y.1
	71.26
	115.447
	.630
	.759
	Valid

	Y.2
	71.02
	114.424
	.784
	.754
	Valid

	Y.3
	71.01
	115.707
	.789
	.757
	Valid

	Y.4
	71.38
	114.965
	.679
	.757
	Valid

	Y.5
	71.19
	114.539
	.811
	.754
	Valid

	Y.6
	71.17
	114.042
	.784
	.754
	Valid

	Y.7
	71.16
	114.782
	.738
	.756
	Valid

	Y.8
	70.95
	116.008
	.671
	.759
	Valid

	Y.9
	70.89
	115.755
	.710
	.758
	Valid

	Y.10
	70.95
	114.654
	.777
	.755
	Valid

	TOTAL
	37.42
	31.802
	1.000
	.920
	Valid


Sumber: Data Penelitian yang Telah Diolah, 2024
Uji valliditas variabel kepuasan konsumen dilakukan terhadap 10 item pernyataan, karena hasil uji mendapatkan nilai r hitung > r tabel (Corected item – Total Corelation > 0,1966) maka seluruh item dinyatakan valid.
2.2. Uji Reabilitas
Uji realibilitas adalah hasil penelitian dimana tempat keamaan data dalam waktu yang berbda, Sugyono (2009:190). Dalam penentuan tingkat realibillitas suatu instrumen peenelitian dapat diterima bila kisaran Cronbach’s Alpha > 0,60 sampai dengan 0,80 dianggap baik atau realibel serta  alam kisaran > 0,80 sampai dengan 1.00 dianggap sangat baik atau sangat rerlliabel. Adapun hasil dari uji realibilitas dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini:





Tabel 4.  Hasil Uji Realibilitas
	Variabel
	Alpha Cronbach
	Kriteria
	Keterangan

	Harga Barang
	0,875
	Alpha Cronbach > 0,60 maka reliabel
	Reliabel

	Pelayanan
	0,909
	
	Reliabel

	Kepuasan Konsumen
	0,920
	
	Reliabel


Sumber: Data Penelitian yang Diolah, 2024
Semua variabel dianggap reliabel karena koefisien alpha (r) yang dihitung untuk setiap variabel lebih tinggi dari batas minimum yang ditetapkan, yaitu 0,60, sebagaimana tercantum dalam hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.
2.3. Uji Normalitas
Uji normalitas dijalankan untuk menetapkan normalitas data. Hal ini mengindikasikan bahwa distribusi residu adalah normal jika nilai perhitungan untuk semua variabel lebih dari 0,05.












	Tabel 5. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.89563073

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.069

	
	Positive
	.069

	
	Negative
	-.054

	Test Statistic
	.069

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.285

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.274

	
	
	Upper Bound
	.297

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.

	e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.


Berdasarkan hasil analisis tabel diatas, diperoleh nilai sig (2-tailed) 
Sumber: Data penelitian yang telah diolah, 2024
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Gambar 3. Histogram Kepuasan Konsumen

[image: ]
Gambar 4. Kepuasan Konsumen
Sumber: Data Penelitian yang Telah Diolah, 2024
Hasil uji normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi residual sebesar 0,136, yang lebih besar dari 0,05, sesuai dengan yang tertera pada tabel 2.5. Oleh karena itu, distribusi data regresi dapat dianggap normal. Hasil uji histogram juga menunjukkan bahwa grafik berbentuk seperti gunung atau lonceng. Selanjutnya, berdasarkan plot P-P regresi, terlihat bahwa titik-titik nilai residual tersebar mengikuti garis diagonal dan berada di sekitar garis tersebut.
2.4. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji asumsi dalam analisis regresi linier berganda. Asumsi ini menyatakan bahwa variabel independen tidak boleh menunjukkan gejala multikolinearitas. Korelasi antara variabel independen merupakan indikasi dari multikolinearitas. Tingkat multikolinearitas dianggap dapat ditolerir jika nilai VIF kurang dari 10. 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	4.496
	2.144
	
	2.097
	.039
	
	

	
	Harga Barang (X1)
	.277
	.082
	.266
	3.392
	.001
	.441
	2.267

	
	Pelayanan (X2)
	.609
	.075
	.641
	8.161
	<,001
	.441
	2.267

	a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen (Y)


Sumber: Data Penelitian yang Telah Diolah, 2024
Berdasarkan hasil analisis  tabel  yang  disajikan,  tidak  terdapat gejala multikolinearitas. Nilai toleransi untuk X1 dan X2 adalah 0,441, yang mana lebih tinggi dari 0,100, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk X1 dan X2 adalah 2,267, yang mana lebih rendah dari 10,00.
2.5. Uji Heterokedastisitas
Tujuan dari uji heteroskedastisitas dalam model regresi adalah untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varian dan residual antara dua pengamatan. Jika varian dan residual dari suatu pengamatan konstan, kondisi tersebut disebut homoskedastisitas, sementara jika varian dan residual dari pengamatan lain berbeda, kondisi tersebut disebut heteroskedastisitas. Absennya heteroskedastisitas merupakan indikator model regresi yang baik. Berdasarkan hasil penelitian, heteroskedastisitas teridentifikasi jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 atau lebih dari 0,05. Untuk menentukan keberadaan heteroskedastisitas, dapat digunakan teknik grafik scatter plot dan uji Glejser.

[image: ]
Gambar 5. Hasil Uji Heterokedasitas
Sumber: Data Penelitian yang Telah Diolah, 2024
Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa titik-titik tersebar tanpa membentuk pola yang konsisten atau teratur, berada secara acak di atas dan di bawah titik awal, sebagaimana digambarkan pada ilustrasi di atas. Dengan demikian, fenomena heteroskedastisitas tidak teridentifikasi dalam model ini.








Tabel 7. Hasil Uji Glejser
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.650
	1.234
	
	3.767
	<,001

	
	Harga Barang (X1)
	.008
	.047
	.024
	.161
	.872

	
	Pelayanan (X2)
	-.072
	.043
	-.248
	-1.669
	.098

	a. Dependent Variable: Abs_Res


Sumber: Data Penelitian yang Telah Diolah, 2024
Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas, berdasarkan analisis tabel yang disebutkan, sebab nilai signifikansi X1 (0,872) dan X2 (0,098) lebih tinggi dari 0,05.
2.6. Uji Regresi Linier Berganda
Tujuan pengujian regresi linier berganda adalah untuk memahami hubungan antara variabel dependen, yakni kepuasan konsumen, dengan variabel independen, seperti harga barang dan layanan, serta bagaimana mereka saling mempengaruhi. Hasil dari analisis regresi linier berganda yang dijalankan melalui program SPSS 29 akan diuraikan berikut ini:








Tabel 8. Uji Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.496
	2.144
	
	2.097
	.039

	
	Harga Barang (X1)
	.277
	.082
	.266
	3.392
	.001

	
	Pelayanan (X2)
	.609
	.075
	.641
	8.161
	<,001

	a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen (Y)


Sumber: Data Penelitian yang Telah Diolah, 2024
Y = 4,496 + 0,277(X1) + 0,609(X2)		(1)
Keterangan:
1. Konstanta bernilai 4,496, yang menunjukkan jika X1 dan X2 sama dengan 0, maka nilai Y akan tetap 4,496.
2. Berdasarkan variabel X1 dari hasil uji regresi, ditemukan bahwa variabel X1 memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,277. Ini berarti jika nilai variabel X1 meningkat sebanyak 1 poin, maka variabel Y juga akan meningkat sebesar 0,277.
3. Berdasarkan variabel X2 dari hasil uji regresi, ditemukan bahwa variabel X2 memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,609. Ini berarti jika nilai variabel X2 meningkat sebanyak 1 poin, maka variabel Y juga akan meningkat sebesar 0,609.








2.7. Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determiansi r2
Menurut Ghozali Koefisien r2 ini menunjukkan seberapa besar persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen.
l) Apabila basil R mendekati 0 menunjukkan kontlibusi variabel independen terhadap vatiabel dependen secara simultan semakin lemah, maka model dikatakan kurang layak.
2) Apabila hasil R mendekati 1 menunjukkan kontribusi variabel independen terhadap vafiabel dependen secara simultan semakin kuat, maka model dikatakan kuat.
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (r2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.858a
	.736
	.731
	2.925

	a. Predictors: (Constant), Pelayanan, Harga Barang

	b. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen


Sumber: Olahan Data Penelitian, 2024
Berdasarkan analisis tersebut, variasi indeks kepuasan konsumen (Y) sebesar 73,6% dapat dijelaskan oleh perubahan harga barang (X1) dan jasa (X2), sementara sisanya, yaitu 26,4%, dijelaskan oleh variabel lain di luar model regresi.
Uji t
Uji t digunakan untuk menentukan signifikansi konstanta dari variabel independen, yaitu apakah Harga Barang (X1) dan Pelayanan (X2) memiliki pengaruh parsial terhadap variabel dependen, Kepuasan Konsumen (Y). Uji t pada penellitian dengan cara membandingkan antara thitung dengan ttabel yaitu:
α = 0,05
dk = n  k  1 = 100  2 1 = 97 maka ttabel  = 3,985		(2)




Tabel 10. Hasil Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.496
	2.144
	
	2.097
	.039

	
	Harga Barang (X1)
	.277
	.082
	.266
	3.392
	.001

	
	Pelayanan (X2)
	.609
	.075
	.641
	8.161
	<,001

	a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen (Y)


Sumber: Data Penelitian yang Telah Diolah, 2024
Berdasarkan analisis tabel yang diberikan, nilai t hitung sebesar 3.392 lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 3.985, dan nilai signifikansi sebesar 0.001 lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, kita dapat menolak hipotesis nol (H0) dan menerima hipotesis alternatif (H1), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari harga barang.
Uji F
Uji F digunakan untuk menentukan apakah variabel Harga Barang (X1) dan Pelayanan (X2) memiliki pengaruh simultan terhadap  Kepuasan Konsumen (Y). Dalam penelitian ini, Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel.
α = 0,05
dk = F (k ; n  k) = F (2 ; 98) maka Ftabel = 3,939		(3)









Tabel 11. Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2318.277
	2
	1159.138
	135.452
	<,001b

	
	Residual
	830.083
	97
	8.558
	
	

	
	Total
	3148.360
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

	b. Predictors: (Constant), Pelayanan, Harga Barang


Sumber: Data Penelitian yang Telah Diolah, 2024
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa hasil pengelolaan data untuk keseluruhan variabel (X1), dan  (X2) diperoleh hasil Fhitung sebesar 135.452 > Ftabel 3.939. Maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel berpengaruh simultan (bersama-sama) terhadap Kepuasan Konsumen belanja di Pasar Tradisional. 

PEMBAHASAN
Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa harga barang dan kualitas pelayanan mempengaruhi kepuasan konsumen. Hal ini dibuktikan dengan data olahan SPSS 29 yang menunjukkan nilai t-hitung untuk  variabel X1 adalah 3.392, melebihi t-tabel yang sebesar 3.985, dengan tingkat signifikansi 0,001 yang lebih rendah dari ambang batas 0,05. Ini mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa harga barang dan kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen yang berbelanja di pasar tradisional.











KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pasar tradisional lebih populer di kalangan konsumen karena keterjangkauan produk dan pengalaman berbelanja yang lebih menyenangkan. Harga yang bersaing di pasar tradisional menyebabkan tingkat kepuasan konsumen semakin tinggi. Sebaliknya, pasar modern, meskipun menawarkan lingkungan berbelanja yang nyaman, namun gagal memberikan harga yang kompetitif, sehingga mengakibatkan rendahnya kepuasan konsumen.
Implikasi bagi Pemangku Kepentingan Pasar
Hasil studi ini mempunyai implikasi signifikan bagi pemangku kepentingan pasar, khususnya pengecer dan pemasar. Untuk meningkatkan kepuasan konsumen, pengecer di pasar modern harus mempertimbangkan untuk merevisi strategi penetapan harga agar lebih kompetitif. Hal ini dapat dicapai dengan menawarkan diskon, promosi, atau program loyalitas yang menarik konsumen yang sadar harga. Selain itu, pasar modern bisa meningkatkan pengalaman berbelanja dengan menyediakan fasilitas seperti Wi-Fi gratis, area duduk yang nyaman, dan suasana belanja yang menarik.
Di sisi lain, pasar tradisional harus mempertahankan harga yang kompetitif untuk mempertahankan basis pelanggan setianya. Mereka juga dapat fokus untuk meningkatkan pengalaman berbelanja dengan memperbaiki tata letak dan navigasi pasar, menyediakan pencahayaan dan ventilasi yang lebih baik serta menawarkan layanan yang lebih personal kepada pelanggan.
Kontribusi Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur yang tersedia mengenai perilaku konsumen dan pemasaran dengan menyoroti pentingnya harga dan kepuasan konsumen dalam membentuk preferensi konsumen. Hasil penelitian ini menegaskan dukungan terhadap Theory of Planned Behavior, yang menyatakan bahwa konsumen membuat keputusan rasional berdasarkan sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Hasil penelitian juga mendukung konsep pemasaran berbasis nilai, yang menekankan pentingnya memberikan nilai kepada pelanggan sebagai imbalan atas loyalitas dan kepuasan mereka.
Aplikasi praktis
Temuan studi ini memiliki aplikasi praktis bagi bisnis dan pembuat kebijakan yang berupaya meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen. Pengecer dapat menggunakan temuan ini untuk mengembangkan strategi pemasaran terarah yang menarik bagi konsumen yang peduli harga dan meningkatkan pengalaman berbelanja secara keseluruhan. Pembuat kebijakan dapat menggunakan temuan ini untuk menginformasikan kebijakan yang mempromosikan kewirausahaan dan pengembangan usaha kecil di pasar tradisional.
	Sebagai kesimpulan, studi ini memberikan wawasan berharga tentang perilaku konsumen di pasar tradisional dan modern, dengan menyoroti pentingnya harga dan kepuasan konsumen dalam membentuk preferensi konsumen. Temuan studi ini memiliki implikasi signifikan bagi para pemangku kepentingan pasar, termasuk pengecer dan pembuat kebijakan, dan berkontribusi pada literatur yang ada mengenai perilaku konsumen dan pemasaran.

PENELITIAN LANJUTAN
Meskipun penelitian ini menyediakan pemahaman yang berharga tentang perilaku konsumen di pasar tradisional dan modern, tidak dapat disangkal bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan. Ukuran sampel penelitian ini dibatasi hingga 106 responden, yang mungkin tidak mewakili populasi yang lebih besar. Penelitian di masa depan dapat mempertimbangkan untuk meningkatkan ukuran sampel dan pengambilan sampel dari kelompok konsumen yang beragam untuk meningkatkan kemampuan generalisasi temuan.
Keterbatasan lain dari penelitian ini adalah fokusnya hanya pada peran harga dalam membentuk kepuasan konsumen. Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap perilaku konsumen termasuk kualitas produk, kenyamanan, dan tanggung jawab sosial. Selain itu, penelitian dapat menguji dampak teknologi terhadap perilaku konsumen di pasar tradisional dan modern, termasuk peran e-commerce dan pembayaran seluler.
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